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ABSTRAK 

Weni Anggraini, 2025. Pengembangan Media PowerPoint Digital Berbasis 

PBL dalam dalam Pembelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar. Skripsi. 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang maksimalnya pemanfaatan 

media digital dalam pembuatan media pembelajaran yang bervariatif dan menarik 

dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangakan media PowerPoint digital berbasis PBL dalam pembelajaran 

IPAS dengan memanfaatkan fitur action di kelas V SD. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media PowerPoint digital yang valid, praktis dan efektif.  

Jenis penelitian ini ialah menggunakan penelitian pengembangan (Research 

and Development) atau R&D dengan model pengembangan ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE ini terdiri dari lima tahap, yaitu analisis (analysis), 

perancangan (design), pengembangan (development), penerapan (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). Adapun jenis data yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu didapatkan dari hasil 

wawancara dan observasi pada guru dan peserta didik serta dari data validasi oleh 

para ahli validator dan data praktikalitas yaitu pengisian angket respon guru dan 

peserta didik. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil uji 

validasi, hasil angket respon guru dan peserta didik serta hasil uji efektivitas pada 

produk PowerPoint. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah SDN 11 Indarung, 

dan Subjek penelitiannya adalah SD Semen Padang dan SDN 20 Indarung.  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada pengembangan 

media PowerPoint dengan fitur action memperoleh hasil validasi materi, bahasa 

dan media untuk keseluruhan pada validasi pertama yaitu 75,22% dan untuk 

validasi ke 2 memperoleh hasil 94,87% dengan kategori sangat valid. Kemudiaan 

hasil praktikalitas di sekolah uji coba yaitu 96,42% untuk angket respon guru dan 

98,80% untuk angket peserta didik. Sedangkan pada keseluruhan sekolah penelitian 

94,63% untuk angket respon guru dan 93,21% untuk angket respon peserta didik. 

Dan pada hasil efektifitas dilakukan uji pretest dan posttest pada perhitungan N-

Gain mendapatkan hasil 78,04% pada sekolah uji coba dan 77,77% serta 79,08% 

pada sekolah penelitian. Maka itu dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran berupa media PowerPoint dengan fitur action pada pembelajaran 

IPAS di kelas V telah terbukti dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, PowerPoint, PBL, IPAS, ADDIE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di dunia digital saat ini tentunya sangat erat 

kaitannya dengan seluruh bidang kehidupan masyarakat, khususnya di bidang 

pendidikan. Seiring kemajuan ilmu pengetahuan, semakin banyak teknologi 

baru bermunculan yang memajukan kita dalam waktu. Perkembangan teknologi 

saat ini sangat pesat, ditandai oleh kemajuan di berbagai bidang seperti 

kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), 5G, realitas virtual/tertambah 

(VR/AR), blockchain, dan komputasi awan. Teknologi-teknologi ini membawa 

dampak signifikan, mengubah cara kita berkomunikasi, berinteraksi, dan 

menjalani kehidupan sehari-hari (Wiryany, dkk, 2022).  

Dalam dunia pendidikan, teknologi menjadi kontributor utama 

keberhasilan pembelajaran, baik dalam menunjang lembaga pembelajaran 

maupun dalam menyediakan informasi yang memungkinkan pendidik bersaing 

dengan dunia luar. Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat diperlukan dalam 

dunia pendidikan karena bertujuan untuk memajukan pendidikan dalam segala 

situasi (Mahardika, dkk, 2021). Perkembangan teknologi dan informasi saat ini 

sangat pesat yang mempengaruhi segala aspek kehidupan termasuk pada ilmu 

pengetahuan dan pendidikan.  

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik. (Maivi & Erita, 2023). Untuk pendidikan yang berkualitas, 

pendidikan harus didasarkan pada kurikulum dan kurikulum merupakan unsur 
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penting yang menjadi landasan utama proses pembelajaran (Batubara & Davala, 

2023). Menyikapi perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global, pendidikan 

perlu direformasi secara terencana, tepat sasaran, dan berkelanjutan. 

Untuk menunjang kegiatan pembelajaran menjadi lebih sistematis, 

dikeluarkanlah kebijakan baru dan kurikulum baru di bidang pendidikan 

(Permendikbud, 2019). Kurikulum ini berperan penting dalam menentukan 

arah, isi, dan proses penyelenggaraan pendidikan serta berperan dalam 

menentukan standar kualifikasi lulusan lembaga pendidikan 

(Mahlianurrahman, 2020). Kurikulum ini disebut kurikulum merdeka, dan 

kurikulum merdeka diartikan sebagai suatu rancangan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan tenang, 

santai, menyenangkan, tanpa stres atau tekanan, serta menunjukkan bakat 

alaminya. 

Salah satu ciri khas dari kurikulum merdeka adalah penggabungan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

sehingga membentuk Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial IPAS) pada tingkat 

sekolah dasar. Kombinasi ini didasarkan pada pemikiran bahwa peserta didik 

sekolah dasar cenderung melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan yang 

utuh. Selain itu masih pada tahap pemikiran konkrit/sederhana, holistik dan 

komprehensif, namun belum dipikirkan secara detail (Ahmad, 2024). 

Perpaduan antara mata pelajaran IPA dan IPS ini menjadi IPAS ini 

didasari oleh keyakinan bahwa peserta didik di sekolah dasar memerlukan 

pemahaman peristiwa secara komprehensif dan terpadu. Tujuan pembelajaran 
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IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk mengembangkan minat 

dan rasa ingin tahu peserta didik, mendorong partisipasi aktif, mengembangkan 

keterampilan meneliti, meningkatkan pemahaman diri dan lingkungan, serta 

meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial 

dan juga meningkatkan pengetahuan dan pemahaman untuk mengembangkan 

konsep (Agustina, dkk, 2022). Isi inti dari pelajaran IPAS dapat diajarkan secara 

menyeluruh dan mudah sekaligus memberikan pengalaman belajar langsung 

kepada peserta didik (Marwa, dkk, 2023). 

Dalam memudahkan peserta didik pada pembelajaran khususnya IPAS, 

guru berperan penting dalam memberikan proses pembelajaran yang menarik 

dan meningkatkan kreatifitas dan keaktifan serta hasil belajar peserta didiknya. 

Keberhasilan belajar dapat diukur dari hasil belajar peserta didik, ketika 

seseorang belajar, maka terjadi perubahan tingkah lakunya, seperti dari tidak 

tahu menjadi tahu, dan dari tidak paham menjadi paham (Afiat, dkk, 2024). 

Kualitas pembelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik. Apabila pembelajaran yang diberikan menyenangkan 

dan menarik perhatian peserta didik, maka hasil belajarnya akan baik atau 

tinggi. Sebaliknya, jika peserta didik menganggap pembelajaran yang diarahkan 

oleh guru membosankan, maka hasil belajar mereka juga akan lebih rendah 

(Afiat et al., 2024). Oleh karena itu, guru harus bisa mengkombinasikan dan 

memilih model pembelajaran dan media pembelajaran yang akan digunakan 

didalam pembelajaran. 
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Salah satu model pembelajaran yang umum digunakan pada sebuah 

pembelajaran yaitu model Problem Based Learning (PBL). Problem-Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dalam prosesnya peserta 

didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang pernah dialami oleh 

peserta didik (Ardianti, dkk, 2022). Problem Based Learning adalah 

seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan-

diri (Hermansyah 2020). Model Problem Based Learning diterapkan untuk 

mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sekaligus membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

secara kreatif dan sistematis (Kurnia & Aziiz, 2024).  

Tujuan dari PBL untuk menantang siswa mengajukan permasalahan dan 

juga menyelesaikan masalah yang lebih rumit dari sebelumnya, dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya, 

menggalang kerjasama dan kekompakan peserta didik dalam kelompok, 

mengembangkan kepemimpinan peserta didik serta mengembangkan 

kemampuan pola analisis dan dapat membantu peserta didik mengembangkan 

proses nalarnya. Pengajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang 

berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk belajar 

bagaimana belajar (Rahmat, 2018). 

Selain dari model pembelajaran, adapun hal lain dapat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik yaitu media pembelajaran. 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru dalam menjelaskan 
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pembelajaran kepada peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran 

didalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Guru dapat menggunakan media konkrit dan juga media berbasis 

teknologi sebagai media dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta 

didik agar lebih mudah memahami atau mengilustrasikan materi pembelajaran 

(Andriani, dkk, 2024). 

Salah satu media pembelajaran digital yang sering digunakan yaitu 

PowerPoint (PPT). PowerPoint merupakan salah satu software pada Microsoft 

yang dapat membantu kita Menyusun sebuah presentasi yang efektif, menarik 

dan juga mudah (Anindya, 2023). PowerPoint adalah aplikasi yang 

memungkinkan untuk dapat merancang dan membuat presentasi secara mudah, 

cepat, serta dengan tampilan yang menarik dan profesional”, powerpoint dapat 

digunakan sebagai media dalam kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 

fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi seperti slide, video dan sound, template, 

animation, slide show, action, review dan developed (Emaculata & Winanto, 

2022). 

Dengan penggunaan fitur-fitur yang ada pada PowerPoint, media 

pembelajaran yang dirancang dapat menarik perhatian peserta didik dan 

pembelajaran akan lebih menyenangkan. Fitur action merupakan tombol 

tindakan yang dapat melakukan aktivitas tertentu saat diklik atau diarahkan 

pada slide presentasi. Dengan adanya fitur action ini, kita dapat merancang 

sebuah media yang menarik dengan tampilan baru. Hal tersebut akan 

memberikan pengalaman baru kepada peserta didik saat memahami materi yang 
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diajarkan oleh pendidik, karena peserta didik biasanya akan lebih tertarik 

dengan pembelajaran yang menampilkan sebuah gambar, animasi maupun 

video (Rahmawati, 2019).  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SDN 01 

Bandar Buat, peneliti menemukan bahwa guru sudah menggunakan media 

pembelajaran digital untuk menunjang proses pembelajarannya. Tapi 

penggunaan media ini juga menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 

apakah materi tersebut menggunakan media digital atau media nyata nantinya.  

Observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di SDN 11 

Indarung menemukan bahwa penggunaan media digital sudah sangat penting 

dan harus dilakukan oleh guru untuk menarik perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, media yang digunakan oleh guru harus 

bervariasi. 

Kemudian, peneliti juga melakukan observasi dan wawancara di SDN 20 

Indarung, dimana pada observasi dan wawancara ini penulis menemukan guru 

sudah menggunakan media pembelajaran yang menarik dari berbagai sumber 

dan menggunakan video pembelajaran. Penggunaan media ini biasanya 

disesuaikan atau dikaitkan dengan kehidupan peserta didik, bisa dari 

penggunaan media dari yang konkret ke abstrak. 

Dan peneliti juga telah melakukan observasi dan wawancara di SD Semen 

Padang, penulis menemukan bahwa guru sudah menggunakan media 

pembelajaran digital untuk menunjang proses pembelajarannya. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai hasil observasi dan wawancara yang 

telah peneliti lakukan serta penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengembangan media PowerPoint digital berbasis PBL 

dalam pembelajaran IPAS kelas IV di sekolah dasar, dengan harapan dapat 

membantu guru dalam mengembangkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media PowerPoint digital yang lebih menarik berbasis PBL yang 

akan membuat peserta didik menjadi lebih aktif, senang, dan antusias dalam 

proses pembelajaran berlangsung serta mudah memahami pembelajaran IPAS.   

Penggunaan media PowerPoint berbasis PBL ini memungkinkan 

penyajian sebuah materi menjadi lebih interaktif dan dinamis karena 

penggunaan ini diharapkan mampu membantu keaktifan peserta didik dalam 

belajar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil tentang media 

PowerPoint berbasis PBL ini untuk diteliti dengan judul “Pengembangan 

Media Powerpoint Digital Berbasis PBL Dalam Pembelajaran IPAS Kelas 

V di Sekolah Dasar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diperoleh yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan media PowerPoint digital berbasis 

PBL dalam pembelajaran IPAS kelas V di sekolah dasar yang valid? 

2. Bagaimanakah pengembangan media PowerPoint digital berbasis 

PBL dalam pembelajaran IPAS kelas V di sekolah dasar yang praktis?  
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3. Bagaimanakah pengembangan media PowerPoint digital berbasis 

PBL dalam pembelajaran IPAS kelas V di sekolah dasar yang efektif? 

C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

pengembangan ini adalah: 

1. Untuk menghasilkan tingkat validitas media pembelajaran digital 

dengan menggunakan fitur action powerpoint pada mata pelajaran 

IPAS kelas V di sekolah dasar.  

2. Untuk menghasilkan tingkat praktikalitas media pembelajaran digital 

dengan menggunakan fitur action powerpoint pada mata pelajaran 

IPAS kelas V di sekolah dasar.  

3. Untuk menghasilkan tingkat efektifitas media pembelajaran digital 

dengan menggunakan fitur action powerpoint pada mata pelajaran 

IPAS kelas V di sekolah dasar. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Media pembelajaran digital yang dibuat dengan bantuan aplikasi 

PowerPoint dengan fitur action. 

2. Media yang dihasilkan nantinya memiiki tampilan beragam, menarik 

dan terdapat permainan atau games yang menyesuaikan dengan 

materi yang diajarkan. 
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3. Media ini dibuat semenarik mungkin dengan memadukan teks, 

gambar dan permianan untuk mengupayakan peningkatan motivasi 

peserta didik dan terlaksananya pembelajaran yang interaktif. 

4. Media ini berbentuk slide, dimana pada slide-slide tersebut terdapat 

tombol-tombol navigasi untuk mempermudah menggunakannya. 

5. Media ini nantinya akan ditampilkan kepada peserta didik dan peserta 

didik akan diberikan soft file nya. 

E. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat pengembangan yang diharapkan oleh penulis dalam 

penelitian pengembangan media pembelajaran berbantuan PowerPoint dengan 

fitur Action di kelas V Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, yaitu sebagai upaya untuk menghasilkan inovasi baru 

dalam pengembangan media pembelajaran digital yang inovatif dan 

interaktif serta menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai 

media ajar digital dalam rangka mempersiapkan diri sebagai calon 

guru. 

2. Bagi guru, yaitu untuk memberikan ide dan masukan terkait 

penggunaan media ajar yang berbasis teknologi dalam pembelajaran 

sehingga dapat menjadi acuan untuk pengembangan media ajar digital 

baru demi pembelajaran yang lebih optimal. 

3. Bagi peserta didik, yaitu sebagai sumber belajar yang dapat membuat 

peserta didik belajar dengan lebih menyenangkan dan memberikan 

pengalaman baru dalam belajar menggunakan media ajar ini. 
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4. Bagi sekolah, yaitu sebagai peningkatan kualitas pendidikan di 

sekolah dan sebagai pertimbangan untuk mengoptimalkan 

penggunaan teknologi dan media ajar digital di sekolah. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi peneliti adalah pengembangan media pembelajaran digital 

berbantuan fitur action yang ada pada PowerPoint pada mata pelajaran 

IPAS di kelas V yang dapat di uji validitas, praktikalitas dan 

efektifitasnya. Media ajar ini diharapkan dapat mewujudkan 

pembelajaran yang interaktif, tidak monoton yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik serta memberikan pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.  

2. Keterbatasan penelitian ini dilihat dari berbagai segi, baik dari segi ilmu 

pengetahuan, sarana dan prasarana, biaya, tenaga serta waktu. 

Keterbatasan ilmu pengetahuan, sarana prasarana, tenaga biaya dan 

waktu menjadikan penerapan (implementation) pengembangan media 

ajar ini dilakukan dalam skala kecil yaitu, pada kelas V. Selain itu, 

media ini juga hanya bisa diakses oleh peserta didik yang memiliki 

laptop atau android saja. 

G. Definisi Istilah 

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang spesifik. Untuk 

menghindari perbedaan penafsiran, maka istilah tersebut perlu dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1. Efektifitas adalah tingkat keefektifan atau tingkat keberhasilan dari 

penggunaan produk yang dikembangkan (Maskar & Dewi, 2020). 

2. Fitur Action adalah fitur yang berfungsi untuk menjalankan aksi-aksi 

tertentu, seperti berpindah slide, mengakhiri slide show, membuka 

program lainnya. 

3. Model ADDIE merupakan salah satu  metode  R&D  dengan  

memperhatikan  dasar-dasar tahapan penelitian pengembangan 

melalui cara sederhana dan mudah dipahami yang terdiri dari 5 

tahapan, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi  (implementation) dan evaluasi 

(evaluation), (Firda & Nurhadi, 2023). 

4. Media pembelajaran segala bentuk komunikasi yang secara khusus 

menyampaikan informasi dari suatu sumber kepada peserta didik dan 

menciptakan lingkungan belajar di mana penerimanya dapat 

melaksanakan proses pembelajaran secara efisien dan efektif. 

5. Media pembelajaran digital merupakan media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yang dijalankan dengan menggunakan bantuan 

alat elektronik berupa komputer, laptop dan smartphone serta di 

tampilkan dikelas melalui proyektor. 

6. Microsoft PowerPoint adalah sebuah program komputer untuk 

merancang bahan presentasi dalam bentuk slide. 

7. Praktikalitas adalah tingkat kemudahaan penggunaan dari produk 

yang dikembangkan (Maskar & Dewi, 2020). 
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8. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

dalam prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu 

permasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta didik (Ardianti, 

dkk, 2022). 

9. Validitas, adalah tingkat ketepatan dan kelayakan produk. Proses 

pengujian validitas produk dinamakan validasi (Adriani & Sabekti, 

2021).
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian media pembelajaran menggunakan 

PowerPoint dengan fitur action pada pembelajaran IPAS kelas V SD pada 

materi Keberagaman Hayati di Indonesia:  

1. Pengembangan media PowerPoint dengan fitur action berbasis PBL dengan 

materi Keberagaman Hayati Indonesia pada pembelajaran IPAS di Kelas V 

Sekolah Dasar dengan menggunakan model ADDIE yang sudah 

dikembangkan termasuk dalam kategori valid digunakan dilapangan. Hasil 

validasi ahli materi sebesar 76,66% dengan kategori valid, validasi dari ahli 

bahasa memperoleh hasil 93,75% dengan kategori sangat valid dan validasi 

media 96% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil akhir 

keseluruhan uji validitas media PowerPoint dengan fitur action pada 

validasi pertama dengan hasil 75,22% sudah valid dan pada validasi kedua 

mendapat hasil 94,87% dengan kategori sangat valid dan layak digunakan. 

2. Pengembangan media PowerPoint dengan fitur action berbasis PBL pada 

pembelajaran IPAS materi Keberagaman Indonesia di kelas V telah 

menghasilkan media yang sangat praktis. Hal ini dilihat dari angket respon 

guru dan angket respon peserta didik. Dimana angket respon guru dari 

sekolah uji coba yaitu di SDN 11 Indarung mendapat hasil penilaian 96,42% 

dan pada angket respon peserta didik mendapatkan 98,80%. dengan kategori 

“Sangat Praktis”. Sedangkan di sekolah penelitian di SD Semen Padang 

pada angket respon guru mendapatkan hasil penelitian 96,42% dan pada 
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angket respon peserta didik mendapat hasil penilaian 95,43% dengan 

kategori “Sangat Praktis”, dan SD 20 Indarung pada angket respon guru 

mendapatkan hasil penelitian 92,85% dan pada angket respon peserta didik 

mendapat hasil penilaian 91% dengan kategori “Sangat Praktis”. 

Berdasarkan hasil dari angket respon guru dan angket respon peserta didik 

maka dapat memberikan gambaran bahwa media yang dikembangkan dapat 

membantu proses pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil akhir uji 

praktikalitas media PowerPoint dengan fitur action ini praktis dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Pengembangan media PowerPoint dengan fitur action berbasis PBL pada 

pembelajaran IPAS materi Keberagaman Hayati Indonesia di kelas V 

Sekolah Dasar yang peneliti kembangkan sudah dinyatakan efektif dari hasil 

uji N-Gain. Pada sekolah ujicoba di SDN 11 Indarung memperoleh n-gain 

scrore mendapatkan rata-rata 78,04% interprestasi efektif, dan pada sekolah 

penelitian Semen Padang dan SD 20 Indarung memperoleh n-gain score 

77,77% dan 79,08% dengan interprestasi efektif. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang media 

PowerPoint dengan fitur action berbasis PBL pada pembelajaran IPAS Sekolah 

Dasar maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan media PowerPoint dengan 

fitur action pada pembelajaran, khususnya pembelajaran IPAS di kelas V 
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Sekolah Dasar yang mencakup lebih banyak ruang lingkup sekolah yang 

lebih luas dengan kondisi yang berbeda. 

2. Bagi guru, mendorong guru menggunakan media PowerPoint dengan fitur 

action ini disekolah dasar dan menambah ragam media yang dapat 

digunakan ketika pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, yaitu memberikan inovasi baru atau cara baru yang dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik dengan tampilan yang 

menarik, sehingga peserta didik memiliki pengalaman belajar yang 

menyenangkan dengan menggunakan PowerPoint dengan fitur action ini. 

4. Bagi sekolah, yaitu memberikan motivasi kepada guru untuk dapat 

menjadikan media PowerPoint dengan fitur action ini sebagai salah satu 

media yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan mengenai media PowerPoint 

dengan fitur action dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 

keefktifan belajar. 
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